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Transformasi digital dalam pendidikan vokasi menuntut adanya sistem 
pengelolaan data alumni yang efisien, akurat, dan berkelanjutan. Tracer study 
menjadi instrumen penting untuk menilai relevansi kompetensi lulusan 
dengan kebutuhan dunia kerja. Namun, sebagian besar sekolah kejuruan 
masih melaksanakan tracer study secara manual tanpa dukungan teknologi. 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan mengembangkan sistem tracer study 
berbasis digital dan meningkatkan kapasitas guru SMK Kartika XX-1 
Makassar dalam mengelola serta menganalisis data alumni secara efisien. 
Sebanyak 22 orang guru dan operator jurusan terlibat dalam program yang 
dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu sosialisasi, pelatihan, 
implementasi sistem tracer study berbasis web, dan pendampingan teknis. 
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 
kompetensi guru, yang ditunjukkan melalui tingginya tingkat kepuasan 
peserta pelatihan: 92% menilai materi mudah dipahami, 95% menilai 
penyampaian narasumber sistematis dan jelas, 90% merasa lebih percaya diri 
melakukan tracer study, dan 87% menilai tracer study digital mudah 
dioperasikan. Program ini menghasilkan website tracer study sekolah dan 
pembentukan tim tracer study internal yang siap mengelola data secara 
berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini meningkatkan efisiensi pengumpulan 
data dan memperkuat hubungan sekolah–industri. Digitalisasi tracer study 
berkontribusi terhadap peningkatan literasi digital guru serta penguatan tata 
kelola pendidikan vokasi berbasis data di SMK Kartika XX-1 Makassar.  

Kata Kunci: 
Kolaborasi industri; 
Pendidikan vokasi; 
Tata kelola data alumni; 
Tracer study digital. 

 

 

 
PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran penting dalam menyiapkan sumber daya manusia yang 
adaptif dan kompetitif di era digital. Dalam konteks pendidikan kejuruan, salah satu 
tantangan utama adalah memastikan lulusan memiliki keterampilan yang relevan 
dengan kebutuhan dunia kerja yang terus berkembang. Transformasi digital dalam 
berbagai sektor, termasuk pendidikan, menuntut perubahan dalam metode 
pembelajaran, evaluasi, dan pemantauan lulusan agar dapat meningkatkan daya saing 
mereka (Yuangga, 2023). Oleh karena itu, sekolah kejuruan tidak hanya bertanggung 
jawab dalam memberikan keterampilan teknis tetapi juga dalam membangun sistem 
yang dapat mendukung pemetaan keterserapan lulusan di dunia kerja secara efektif 
(Harianto et al., 2019; Sulistyani et al., 2023). 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan kejuruan, tracer study menjadi salah 
satu alat penting untuk mengevaluasi efektivitas program pendidikan dalam 
menyiapkan lulusan yang siap kerja (Anis Afia et al., 2022; Sari & Mukmin, 2022; Wibawa 
& Sujatmiko, 2021). Tracer study didefinisikan sebagai proses sistematis untuk melacak 
kondisi alumni setelah menyelesaikan pendidikan, mencakup pekerjaan, kelanjutan 
studi, dan relevansi antara kompetensi yang diperoleh di sekolah dengan dunia kerja 
(Schomburg, 2016). Dalam konteks pendidikan kejuruan, tracer study berfungsi sebagai 
alat evaluatif terhadap ketercapaian capaian pembelajaran, sekaligus sebagai dasar 
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penyusunan kebijakan perbaikan kurikulum dan peningkatan kerja sama dengan 
industri. Menurut (Wahjusaputri et al., 2024), keberadaan sistem tracer study yang 
terdigitalisasi memungkinkan sekolah untuk memantau dinamika lulusan secara real-
time dan memberikan masukan berbasis data untuk pengambilan keputusan strategis. 
Oleh karena itu, tracer study tidak hanya penting sebagai sarana pelacakan alumni, tetapi 
juga sebagai instrumen akuntabilitas dan manajemen mutu pendidikan vokasi. 

Namun, banyak sekolah kejuruan masih mengalami kesulitan dalam melakukan tracer 
study yang sistematis dan berbasis data. Menurut Kemendikbud Ristek (2023), tantangan 
utama dalam tracer study di sekolah kejuruan meliputi keterbatasan akses terhadap data 
alumni, kurangnya pemanfaatan teknologi dalam pengumpulan dan analisis data, serta 
kurangnya keterampilan tenaga pendidik dalam mengelola sistem informasi berbasis 
digital. Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya intervensi yang tepat dalam 
membantu sekolah kejuruan mengembangkan tracer study berbasis digital agar lebih 
efisien dan akurat (Maulani et al., 2024; Nurwardani et al., 2023). Temuan tersebut sejalan 
dengan hasil PkM lain yang menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi digital guru 
melalui pelatihan terstruktur berperan penting dalam mendukung adopsi teknologi di 
sekolah (Askahar & Akbar, 2025). 

SMK Kartika XX-1 Makassar merupakan salah satu lembaga pendidikan menengah 
kejuruan yang memiliki komitmen kuat terhadap peningkatan kualitas pendidikan. 
Sekolah ini telah terakreditasi A dan memiliki lebih dari 60 orang guru dengan berbagai 
kompetensi kejuruan. Dengan infrastruktur pendidikan yang solid, sekolah ini memiliki 
potensi besar dalam meningkatkan kualitas lulusan agar dapat terserap di dunia kerja 
secara optimal. Namun, dalam realisasinya, masih terdapat beberapa tantangan yang 
dihadapi sekolah, khususnya terkait dengan efektivitas tracer study dalam memantau dan 
meningkatkan keterserapan alumni di dunia kerja. 

Hasil diskusi dan evaluasi setelah pelaksanaan pengabdian sebelumnya yang 
berfokus pada pelatihan karya ilmiah bagi guru (Zuhairoh et al., 2024) menunjukkan 
bahwa masih terdapat kebutuhan yang mendesak dalam hal pemanfaatan teknologi 
digital untuk meningkatkan efektivitas tracer study. Tracer study yang dilakukan secara 
konvensional seringkali menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan data yang 
tidak terstruktur, kesulitan dalam mengakses informasi alumni, serta kurangnya sistem 
yang dapat memberikan analisis data secara real-time (Aklani & Yang, 2022; Haerudin et 
al., 2020) Akibatnya, upaya sekolah dalam menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan 
dunia kerja menjadi kurang optimal (Ambara & Antarajaya, 2022; Sumarni & Purnama, 
2023). 

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi bersama kepala sekolah serta guru-guru di 
SMK Kartika XX-1 Makassar, ditemukan beberapa permasalahan utama dalam 
pelaksanaan tracer study, yaitu minimnya pemanfaatan teknologi digital, akses data yang 
terbatas, kurangnya keahlian guru dalam pengelolaan data digital, dan ketidaksesuaian 
kurikulum dengan tuntutan dunia kerja. Permasalahan ini menegaskan pentingnya 
transformasi digital dalam tracer study agar lebih efisien, sistematis, dan berbasis data 
yang valid. Digitalisasi tidak hanya meningkatkan akurasi dan akses data alumni, tetapi 
juga mendukung analisis yang lebih komprehensif untuk pengambilan keputusan. 
Fasilitas laboratorium komputer di SMK Kartika XX-1 Makassar dapat dioptimalkan 
untuk mengembangkan sistem tracer study berbasis digital, sehingga pengelolaan data 
alumni menjadi lebih terstruktur dan berkelanjutan. 

Selain membantu sekolah, tracer study berbasis digital juga memperkuat hubungan 
dengan dunia industri. Data alumni yang lebih akurat memungkinkan kerja sama dalam 
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program magang, sertifikasi, dan pelatihan sesuai kebutuhan pasar kerja. Hal ini 
meningkatkan relevansi kurikulum serta mempermudah lulusan mendapatkan 
pekerjaan. 

Lebih lanjut, digitalisasi tracer study juga berperan dalam memperkuat kebijakan 
pendidikan berbasis data (evidence-based policy). Dengan adanya sistem yang dapat 
memberikan laporan secara real-time, pemangku kebijakan di tingkat sekolah maupun 
pemerintah dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dalam merancang program 
pendidikan dan pelatihan vokasi. Oleh karena itu, intervensi berbasis teknologi dalam 
tracer study di SMK Kartika XX-1 Makassar diharapkan dapat menjadi model bagi 
sekolah kejuruan lainnya dalam meningkatkan efektivitas pemantauan alumni serta 
optimalisasi pengelolaan pendidikan vokasi di Indonesia. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan tracer study di SMK 
Kartika XX-1 Makassar melalui penerapan sistem digital yang efektif, yaitu dengan 
meningkatkan kapasitas guru dalam pemanfaatan teknologi digital untuk tracer study, 
sehingga mereka mampu mengelola dan menganalisis data alumni secara lebih efisien, 
mengembangkan sistem tracer study berbasis digital yang dapat membantu sekolah 
dalam memantau keterserapan alumni di dunia kerja secara real-time, mendorong 
pemanfaatan data tracer study sebagai dasar dalam penyusunan dan penyesuaian 
kurikulum agar lebih sesuai dengan kebutuhan industri, serta meningkatkan kerja sama 
antara sekolah dengan dunia industri berdasarkan data yang akurat dan terstruktur dari 
tracer study berbasis digital. 

Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi SMK 
Kartika XX-1 Makassar dengan menciptakan sistem tracer study yang lebih modern, 
meningkatkan kompetensi guru dalam pengelolaan data digital, serta membantu sekolah 
dalam menyusun strategi pendidikan yang lebih adaptif terhadap kebutuhan industri. 
Dengan demikian, program ini menjadi bagian dari transformasi digital di sektor 
pendidikan kejuruan yang lebih inovatif dan berkelanjutan. 
 
METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SMK Kartika XX-1 Makassar dengan tujuan 
mengembangkan tata kelola data alumni berbasis digital melalui penerapan sistem tracer 
study yang terintegrasi. Pendekatan yang digunakan adalah partisipatif dan kolaboratif, 
di mana tim pelaksana bekerja bersama guru, operator jurusan, dan pihak sekolah dalam 
setiap tahap kegiatan untuk memastikan keberlanjutan program. 

Pendekatan partisipatif yang digunakan dalam kegiatan ini didasarkan pada prinsip 
Participatory Action Research (PAR), yaitu metode yang melibatkan mitra secara aktif 
dalam proses identifikasi masalah, perencanaan, tindakan, dan evaluasi (McTaggart, 
1997). PAR menekankan kolaborasi dan pemberdayaan, sehingga cocok diterapkan 
dalam pengembangan tracer study digital yang membutuhkan keterlibatan langsung 
guru dan operator jurusan. Selain itu, pendekatan ini sejalan dengan konsep service 
learning, di mana kegiatan pelatihan dan pendampingan dilakukan melalui praktik 
langsung dan refleksi untuk meningkatkan kapasitas mitra secara berkelanjutan (Bringle 
& Hatcher, 1996). 

Program dirancang dalam lima tahapan utama yang saling berkesinambungan, yaitu: 
(1) sosialisasi, (2) pelatihan, (3) penerapan teknologi, (4) pendampingan dan evaluasi, 
serta (5) keberlanjutan program. Setiap tahap berfokus pada peningkatan literasi digital, 
penerapan teknologi, serta penguatan tata kelola tracer study berbasis data. Tahapan ini 
bertujuan untuk memastikan bahwa SMK Kartika XX-1 Makassar dapat mengelola tracer 
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study secara efektif dan berkelanjutan. Tahapan pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 
Pemula (PMP) dijabarkan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat Pemula (PMP) 
Tahapan 
Pelaksanaan 

Deskripsi Kegiatan Peran Mitra 

Sosialisasi Pengenalan program, tujuan, 
dan manfaat digitalisasi tracer 
study melalui pertemuan dan 
FGD. pemahaman serta 
dukungan mereka. 

Memberikan dukungan, 
masukan, dan partisipasi aktif 
dalam perencanaan kegiatan. 

Pelatihan Workshop dan pendampingan 
penggunaan sistem tracer study 
digital serta analisis data 
alumni. 

Mengikuti pelatihan dan 
memberikan umpan balik 
terhadap materi dan sistem. 

Penerapan 
Teknologi 

Implementasi website tracer study 
untuk pengumpulan dan 
pemantauan data alumni. 

Mengisi data alumni, 
melakukan uji coba sistem, 
dan memastikan validitas data. 

Pendampingan 
dan Evaluasi 

Monitoring pelaksanaan dan 
penilaian efektivitas sistem serta 
partisipasi pengguna. 

Menyampaikan laporan hasil 
penggunaan dan memberikan 
saran perbaikan. 

Keberlanjutan 
Program 

Penyusunan panduan, 
pembentukan tim tracer study 
internal, dan integrasi sistem 
dalam kebijakan sekolah. 

Mengelola sistem secara 
mandiri dan memperbarui 
data secara berkala. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Kegiatan pengabdian di SMK Kartika XX-1 Makassar dilaksanakan melalui lima tahapan 
utama yang meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan 
evaluasi, serta perencanaan keberlanjutan program. Seluruh tahapan dirancang secara 
partisipatif untuk memperkuat tata kelola tracer study dan mengoptimalkan pemanfaatan 
teknologi digital dalam pengelolaan data alumni.  
 
1. Sosialisasi dan Identifikasi Kebutuhan 
Tahap awal kegiatan diawali dengan Focus Group Discussion (FGD) bersama kepala 
sekolah dan perwakilan guru dari delapan program keahlian seperti yang ditunjukkan 
pada Gambar 1. Diskusi ini menghasilkan kesepakatan mengenai pentingnya 
pengembangan sistem tracer study berbasis digital sebagai bagian dari strategi penguatan 
tata kelola sekolah berbasis data. Mitra menekankan perlunya sistem yang mampu 
menampilkan data alumni secara real-time, mudah digunakan oleh guru, serta dapat 
menjadi dasar penyusunan kebijakan kurikulum. Selain itu, disepakati pula 
pembentukan tim pelaksana tracer study internal di tingkat jurusan untuk memastikan 
keberlanjutan program. 

Peserta kegiatan berjumlah 22 orang, terdiri atas operator jurusan dan wali kelas dari 
delapan program keahlian. Pemilihan peserta dilakukan langsung oleh kepala sekolah 
berdasarkan tanggung jawab mereka dalam pengelolaan data alumni. Proses sosialisasi 
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juga menjadi ajang untuk menjaring kebutuhan pelatihan dan menyusun rancangan 
sistem tracer study digital yang relevan dengan kapasitas sekolah. 
 

  
Gambar 1. Focus Group Discussion (FGD) 

 
2. Pelatihan Peningkatan Kapasitas Digital Guru 
Pelatihan tracer study digital dilaksanakan dalam satu hari penuh dengan total durasi 
enam jam. Kegiatan dimulai dengan pre-test untuk mengukur pemahaman awal peserta 
tentang konsep tracer study dan pengelolaan data alumni. Materi pelatihan dibagi ke 
dalam tiga sesi utama: konsep tracer study vokasi, pengoperasian sistem tracer study 
berbasis web, dan analisis data alumni. 
 

 

 
Gambar 2. Dashboard Website Tracer Study untuk SMK Kartika XX-1 Makassar 

 
Pada sesi pertama, peserta mendapatkan pemahaman konseptual tentang pentingnya 

tracer study sebagai instrumen evaluasi kurikulum pendidikan vokasi. Diskusi menyoroti 
bagaimana hasil tracer study dapat digunakan untuk menyesuaikan kurikulum dengan 
kebutuhan industri dan meningkatkan relevansi lulusan di dunia kerja. Model pelatihan 
ini sejalan dengan hasil PkM sebelumnya yang menunjukkan bahwa workshop berbasis 
teknologi informasi efektif meningkatkan keterampilan digital peserta dan mendukung 
implementasi inovasi di lingkungan pendidikan (Syarifuddin et al., 2023). 
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Sesi kedua berfokus pada aspek teknis penggunaan sistem digital tracer study. Peserta 
diperkenalkan pada dashboard website yang berfungsi untuk mengelola data alumni, 
menginput informasi pekerjaan, serta menampilkan statistik keterserapan lulusan yang 
ditunjukkan pada Gambar 2. Peserta secara langsung mempraktekkan proses login, 
pengisian data, dan validasi informasi melalui perangkat komputer yang telah 
disediakan. 
 

  
Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Tracer Study Digital 

 
Pada sesi ketiga, peserta mempelajari teknik analisis sederhana untuk mengubah data 

tracer study menjadi informasi strategis. Materi mencakup penghitungan persentase 
alumni yang bekerja, melanjutkan pendidikan, atau belum terserap di dunia kerja. Hasil 
analisis ini dapat digunakan sebagai bahan laporan evaluasi internal maupun bahan 
kebijakan pengembangan kurikulum berbasis data. Pelaksanaan pelatihan berlangsung 
interaktif dengan antusiasme peserta yang tinggi yang dapat dilihat pada Gambar 3. 
Sebagian besar peserta menilai materi mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan 
mereka sebagai pengelola jurusan. 
 

  
Gambar 4. Penutupan Kegiatan Pelatihan Tracer Study Digital 

 
Setelah kegiatan pelatihan selesai, kami melaksanakan post-test untuk mengukur 

sejauh mana pemahaman para guru terhadap materi yang telah disampaikan. Post-test 
ini dirancang untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta, 
khususnya dalam penulisan artikel ilmiah dan strategi publikasi. Hasil dari post-test ini 
menjadi dasar untuk merancang pendampingan lanjutan yang lebih tepat sasaran. Pada 
hari terakhir pelatihan tidak lupa melakukan foto bersama antara pemateri dan peserta 
pelatihan yang dapat dilihat pada Gambar 4. 
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3. Hasil Evaluasi Pre-Test dan Post-Test 

Evaluasi pemahaman peserta dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur 
peningkatan kompetensi guru dalam penggunaan sistem tracer study digital. Hasilnya 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada skor rata-rata peserta, yang 
mencerminkan peningkatan pemahaman konseptual dan teknis. 

Distribusi nilai yang ditampilkan melalui diagram boxplot menunjukkan bahwa 
median skor post-test lebih tinggi dibandingkan pre-test, menandakan peningkatan 
umum di antara peserta yang ditunjukkan pada Gambar 5. Meskipun demikian, sebaran 
nilai post-test lebih lebar, menunjukkan adanya variasi kemampuan individu dalam 
penguasaan teknologi. Beberapa peserta dengan skor rendah teridentifikasi mengalami 
kendala dalam penggunaan komputer dan akses internet, yang menjadi catatan untuk 
kegiatan lanjutan. 
 

 
Gambar 5. Histogram dan QQ-Plot 

 
4. Penerapan Teknologi dan Pendampingan 
Tahap penerapan teknologi dilakukan dengan memperkenalkan website tracer study 
digital untuk SMK Kartika XX-1 Makassar seperti yang ditampilkan pada Gambar 2. 
Platform ini dirancang sebagai sistem terintegrasi yang memudahkan sekolah mengelola 
data alumni secara otomatis dan terstruktur. Guru dan operator jurusan bertugas 
melakukan pengisian serta pembaruan data alumni di sistem, sementara tim pelaksana 
melakukan pendampingan teknis dan validasi data. 

Kegiatan pendampingan dilaksanakan secara daring melalui Zoom meeting untuk 
memastikan peserta mampu mengoperasikan sistem di lingkungan kerja masing-
masing. Pendampingan ini juga berfungsi sebagai sarana pemantauan efektivitas sistem, 
sekaligus memastikan data yang diinput tetap valid dan mutakhir. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa peserta semakin terampil dalam menggunakan sistem, termasuk 
dalam melakukan klasifikasi status alumni dan mengelola laporan digital. Proses ini 
turut membangun koordinasi lintas jurusan yang sebelumnya belum berjalan optimal. 
 
5. Hasil Kuesioner dan Tingkat Kepuasan Peserta 
Sebagai bagian dari evaluasi kegiatan, dilakukan survei kepuasan peserta untuk menilai 
kualitas pelatihan dan efektivitas sistem tracer study digital. Berdasarkan hasil kuesioner, 
sebagian besar peserta menyatakan: 
a. Materi pelatihan mudah dipahami (92%), 
b. Penyampaian narasumber sistematis dan jelas (95%), 
c. Peserta merasa lebih percaya diri dalam melaksanakan tracer study (90%), 

https://www.journal.iel-education.org/index.php/JIPPMas


Implementasi Tracer Study Digital untuk Meningkatkan Tata Kelola dan Keterserapan Lulusan SMK 
 

 

440 

d. Sistem tracer study berbasis web mudah dioperasikan (87%), dan 
e. Tingkat kesulitan materi berada pada kategori sedang (10%) dan mudah (90%). 

Data ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan berhasil 
meningkatkan literasi digital guru serta kepercayaan diri mereka dalam memanfaatkan 
teknologi tracer study. 
 
6. Dampak terhadap Tata Kelola Data dan Kolaborasi Sekolah–Industri 
Implementasi tracer study digital telah menghasilkan dua luaran utama, yaitu website 
tracer study sekolah dan pembentukan tim tracer study internal. Kedua luaran ini menjadi 
instrumen penting dalam memperkuat tata kelola data alumni secara berkelanjutan. 
Melalui sistem ini, sekolah kini memiliki basis data alumni yang terstruktur, mudah 
diperbarui, dan dapat dimanfaatkan untuk analisis keterserapan lulusan. 

Selain itu, tim tracer study internal yang dibentuk terdiri atas kepala program keahlian, 
operator jurusan, serta wali kelas tingkat akhir. Pembagian tugasnya meliputi: 
a. Koordinator tracer study (Kepala Program Keahlian) bertugas mengkoordinasikan 

pelaksanaan tracer study di tingkat sekolah, mengambil keputusan strategis terkait 
perbaikan data, serta memastikan keterlibatan seluruh jurusan. 

b. Operator jurusan bertanggung jawab melakukan input dan pembaruan data alumni, 
memverifikasi kelengkapan informasi, serta mengelola laporan digital dari sistem 
tracer study. 

c. Wali kelas tingkat akhir berperan dalam menghimpun kontak alumni, melakukan 
komunikasi awal dengan lulusan, serta memastikan alumni mengisi kuesioner tracer 
study sesuai ketentuan. 

dengan struktur tersebut, pelaksanaan tracer study menjadi lebih terorganisasi, 
terdistribusi merata di setiap jurusan, serta memungkinkan keberlanjutan pengelolaan 
data alumni secara konsisten. 

Selain itu, sistem tracer study digital turut memperkuat kolaborasi antara sekolah dan 
dunia industri. Data alumni yang terhimpun menjadi dasar bagi sekolah dalam 
mengembangkan kerja sama program magang, sertifikasi, serta pelatihan berbasis 
kebutuhan industri. Dengan demikian, digitalisasi tracer study tidak hanya 
meningkatkan efisiensi pengelolaan data, tetapi juga memperluas jejaring kemitraan 
sekolah dan mendorong peningkatan daya saing lulusan di dunia kerja. 
 
Pembahasan 
Peningkatan skor post-test dibandingkan pre-test membuktikan bahwa pelatihan tracer 
study digital efektif dalam meningkatkan pemahaman guru. Hal ini menunjukkan bahwa 
kegiatan pengabdian berhasil memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 
literasi digital tenaga pendidik; temuan ini sejalan dengan studi yang menunjukkan 
pengaruh positif literasi digital terhadap hasil pembelajaran dan kesiapan vokasional 
(Salehudin, 2022; Setiyawan et al., 2023). Uji normalitas menggunakan Q–Q plot 
menunjukkan distribusi data yang mendekati normal, sehingga uji-t berpasangan dapat 
dibenarkan secara statistik. Meskipun demikian, variasi skor antar peserta 
mengindikasikan perbedaan kesiapan individu, terutama dalam kemampuan digital; 
kondisi serupa dilaporkan dalam studi mengenai tantangan kompetensi guru digital 
yang menyoroti kebutuhan pelatihan berkelanjutan dan dukungan infrastruktur 
(Purwadi et al., 2024).  

Hasil kuesioner memperkuat bahwa keberhasilan pelatihan tidak hanya bergantung 
pada ketersediaan sistem digital, tetapi juga pada kualitas fasilitator dan pendekatan 
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pelatihan yang kontekstual dan praktis; temuan ini konsisten dengan penelitian tentang 
efektivitas pelatihan vokasi berbasis digital yang menekankan kombinasi praktik 
langsung dan pendampingan lanjutan. Selain itu, pengalaman implementasi website 
tracer study pada SMK lain menunjukkan bahwa aplikasi berbasis web dapat 
meningkatkan kelengkapan dan kualitas data alumni jika disertai pelatihan intensif dan 
strategi peningkatan partisipasi alumni (Mardzotillah & Ridwan, 2020; Purwadi et al., 
2024).  

Dari perspektif tata kelola data, implementasi sistem tracer study berbasis web 
memperkuat manajemen data alumni: data menjadi lebih terstruktur, dapat dianalisis 
secara rutin, dan mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti (data-driven decision 
making). Laporan perkembangan kronologi pengembangan sistem tracer di institusi lain 
juga menegaskan bahwa integrasi teknis (mis. DevOps, arsitektur web modern) 
mempercepat siklus pembaruan dan validasi data sehingga mempermudah pemangku 
kepentingan menggunakan informasi tersebut dalam perencanaan kurikulum 
(Novaliendry & Hakim, 2022).  

Temuan tersebut sejalan dengan prinsip Participatory Action Research (PAR) yang 
menekankan keterlibatan aktif mitra dalam proses perubahan sehingga meningkatkan 
rasa memiliki dan kapasitas mereka (McTaggart, 1997). Selain itu, meningkatnya 
kemampuan guru dalam menggunakan sistem digital mendukung teori Technology 
Acceptance Model (TAM), bahwa kemudahan dan kebermanfaatan teknologi 
mempengaruhi penerimaan pengguna (Davis, 1989). Proses pelatihan dan 
pendampingan juga mencerminkan konsep service learning, di mana pembelajaran 
diperoleh melalui praktik langsung dan refleksi (Bringle & Hatcher, 1996). Kerangka teori 
tersebut menjelaskan mengapa pelaksanaan PkM ini mampu meningkatkan literasi 
digital dan efektivitas pengelolaan tracer study di sekolah. 

Lebih jauh, ketersediaan data alumni yang valid membuka peluang konkret untuk 
memperkuat kolaborasi sekolah–industri (magang, sertifikasi, rekrutmen), sehingga 
digitalisasi tracer study berimplikasi strategis pada peningkatan keterserapan lulusan. 
Hal ini sejalan dengan bukti empiris dari studi kasus tracer-web yang menunjukkan 
peningkatan keterkaitan antara output pendidikan vokasi dan kebutuhan pasar kerja 
setelah penerapan sistem tracer berbasis web dan tindak lanjut analitis (Wahjusaputri et 
al., 2024). 
 
KESIMPULAN 
Pelaksanaan program pemberdayaan guru melalui pengembangan sistem tracer study 
digital di SMK Kartika XX-1 Makassar terbukti meningkatkan kompetensi guru, literasi 
digital, dan kualitas tata kelola data alumni melalui peningkatan skor evaluasi, 
kepercayaan diri, serta kemampuan analitis peserta. Produk luaran berupa website tracer 
study dan pembentukan tim internal memperkuat keberlanjutan sistem, sekaligus 
mendukung praktik tata kelola pendidikan vokasi berbasis data, penyelarasan 
kurikulum dengan kebutuhan industri, serta peningkatan keterserapan alumni. Untuk 
memperkuat dampak program, disarankan adanya dukungan keberlanjutan dari 
sekolah, pendampingan peningkatan kapasitas guru, pengembangan integrasi dan 
kolaborasi dengan industri, serta replikasi model pada SMK lain. 
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